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ABSTRACT

Cobalt-6{ irradiation with doses 3 and 6 KGy (0,3 and 0.6 Mrad) on
fresh fish of Euevnnus sp. can decrease the amino acid content up to 26.42 %
and 51 %, respectively. The decrease of the amino acids is caused hy
deamunition reaction, carboxylation and hydsolysis of the proteins.

The effects of this irradiation couses the decrease of amina acid
histidine. arginin. asparagine, threonin, serin, glotamic, glycine, alanine,
valine ani leuiing on 3 and 6 KOGy doses and the increase amine acids, lysine,
proline, mathionine, isoleucine and thyrosine, this happeatsar dose of 3 KGY
which later decrease (o dose of 6 K0y,

PENDAHULUAN

Setizp tahun, beberapa juta ton ikan dan kerang-kerangan ditanckap
sacara kemersial ootok dikonsumsi masyaraket Indonesia, tetapl hanva
sepertiganva saja vang depat dimanfastkan, Dart seluruh Tangkapan ikan
tersebul, penanganannyz belum memadai. Sentehan teknolor peagolaban
ikan masih sangal terbatas, banvak diantaranva mengalami kerusakan dan
dibuang tdak termanfaatkan.

lkan yang merupakan bagian vang tidak terpisahkan dar menu
makanan kita sehari-har, karena kan disamping harganva lebib murah
dibandingkan sumber protein lainnya dan juga mempunyai kaadengan gizi
rang cukup lengkap. Menurul Suruki et al {1981} dan JThaver er qf (1954),
komposisi aila gpizi ikan sangal hervariasi satu sama lainnva bal ini ber-
dasarkan jenis, species, jenis kelamin, umur, bagian tubuh makanan dan
kematangan gonad. Variusi nilai gt antarspecies lebih besar dibandingkan
interspeeies {Novax ef af, 1977).
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Protein ikan memiliki nilai giri yang tinggl dapat digunakan sebags
penpganti daging ternak, dengan besar potongan yang sama, kandungan
protein ikan kira-kira sama dengan daging ternak. Demikian halnya dengan
minyak dan lemak kan sehagian besar terdini dari minyak tidak jenub atay
minvak esensial vang sangat dibutuhkan olch tubuh manusia. Prodein dkan
terdir dari bérbagal asam amino yang mengandung senyawa tiol, asam amino
aromatis dan asam amino alifatis (Sofyan, 1984), Tkan segar mengandung
protein sekitar 1420 90 (Zaitsey, 1969}, Berdasarkan kelannannya protein
ikain vang dapat larat air adalah protamin, Protamin merupakan protein yang
paling sederhany dibandingkan protein lain tetapi lebih komplek diban-
dingkan pepion dan peplide, Zaitsey et af (196%) mengemukakan halwa
protein yang larul didam air pada ikan menteh rata-rata 3.3 % vane dilstung
berdasarkan 10 5 mitrogen.

Kandungan vitamin dalam ikan sangat bervanasi ferganlung pada
kandungan lemaknya, ikan dengan kadar lemak linggi mesu pakan sumher
vitamin A yang baik, telur ikan merupakae sumber vitamin By dan vilirnin
E1. Hampir semua ikan merupakan sumbes vitamin B dan vitamin B4 dan
niacin. Ikan merupakan sumber mineral kalsivm, fosfor dan besi. Daging
ikan laul maupun ikan air tawar sangat rendab kandungan natrinmnya. pada
wmumnya merupakan sumber indm dan four yang febih ringgt dari i
cpmber makanan latn (Crordon, 1957; Sikorski er al, 1990}

Semua nilai giz dari ikan ini akan dapat dipercleh dar ikan masih
segar dan bermutn haik sebelum diolah menjadi makanao untuk dikonsumsi,
Lerapi ailai gizinva akan turun bila ikan tersebus telzh mengalami kerusakan
vang dapal menurunkan indek kesegaran dan muty tkan terschut sehelum
ikan tersehut diolah untuk dikonsumsi.

Kerusakan pada ikan dapat disebabkan oleh kerusakan fisik, mekanik,
Vimiawi, enzimatiz, mikrobiologis dan biologis. Untuk menghindari
kerusakan ini perly dilakukan penanganan yang lebib baik, dapal berupa
penanganan pada wakie penangkapan dan penyimpanan, Agar peoyin-
sanan dapat berlangsung lama maka diperiukan soatu wknologl peo-
gawetan. Untuk pengawetan ikan dalam bentuk segar atau tanpa pengolahan
salah saty cira vang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan tekaolog
nuklir yaitu menggunakan sistim irradiasi, Trradiasi ind dapat menghambat
kerusakan enzimatis, kimiawd, mikrohiologis dan biokogis.
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Irradiasi untuk tujuan pengawelan pangin biasanya paling hanyak
menggunakan sinar gamma karena daya penetrasinya tingg. Sehagal sumbser
sinar gamma umumnya digunakan Cobalt-64 dan Cesipm-137 {Thonson dan
Peterson, 1974). Trradiast pada pengawetam ikan segar adalabh untuk
MEMperPanjang masa simpan tanpd mengalami kehilangan vang nvata akan
sifat kualitasnya (Desrosier, 1988, Untuk mempertahankan kesegaran, dosis
ving digunakan adalak 1.5 KGy (0,140,5 Mrad} yaite dosis yang bertujuan
untuk pasteunisasi. Apabila dosis ini dikombinasikan dengan penvimpanan
suhu rendah (0 - 59C), maka akan tiperoleh berbagai keuntungan ditinjau
dari segi mute , wakiu simpan dan perlindungan terhadap kesehatan kon-
sumen {Sofyan, 1984),

Peaggunaan irradiasi untuk memperpanjang misa simpan ikan serar
tidak menutup kemingkinan akan mempengaruhi komponen kimia erotama
protein ikan, Berdasarkan peaclitian yeog telah dilakukan oleh Jhenson dag
Meser {1975) pemakaian dosis 2 sampad 3 Mrad {20 sampal 50 BGv) akan
mergzkibatkan peruhahan terhadap protein ikan veng melput reakss ok
sidasi deaminasi, reaksi reduksi deaminasi dan resksi debarboksilash, dar
penclifian tersebut teelibat bahwa dosis yang dipergunakan cubup tinmggs,

Pada penclitan ini digunakan dosis vang rendal vaite 0.3 dan 06
Mrad (3 dan & KGy), tetapi (elah dapat membunuh mikiobial pembusyk dan
menginakiilkan enzim yang terdapal pada ikan dan akan dilakukan pen-
gamatan sejaub tana perubahan yang dislami oleh protein ikza sepr akibat
irradiasi pada dosis rendah ini.

BAHAN DAN METODA

BAHAMN

lkan tongkol sehagai sampel yang diberi perlakuan sehagal berkut;
tkan tongkol tanpa radiasi schagai kontrol dan ikan tongkol vang diradiasi
deogan dosis 3 KGy dan 6 Ky, Peelakuan terhadap ikan tongko] segar
sebelum di ireadiasi sehagai berikut: Than tongkol segar dengan besar atau
berat yang sama dikeluarkan isi perutnys, dipotong kepala, ekor, Siripmya,
dan dicuci bersih, kemudian dikemas dengan membungkiesaya dengan
kantong plastik. lkan di irradiasi dengan sinar Cobalt-60 dasis 3 KGydan é
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KGy dengan wakru 1 menit, Trradiasi dilakukan di BATAN Pasar Jumat
Jakarta.

Rahar kimia yang dipergunakan untuk {1) Kromatografi kolom Spha-
dex adaluh schagai berikut: Sphadex G-50, buffer fosfut, blue dextran,
riboflavin dan gliserin (2) Amino acid analizer diburuhkan : dray icz, ascton,
HC16 N, n-octyl-alkohol, MaOH, nihinrin, Ma-sitrat, K-sitrat, n-caprylic acid,
tio-diglikol, poli-oksietilen lawril alkohol, metanol, methyl cellosolve, 5o Cl5
2H0), asam aserat glasial.

Peralatan yang dipergunakan adalah; kromatografi kolom, Fract ion
callector SF-100, Amino acid analizer, Spectrofotometer UY, Spray drayer,
Raotary svaporator, Centrifuge, blender, pH meter, pompa vakum din alat
gelas kimia.

METODA

Kolom Kromatografl dan Fraction Collector
Perslapan sampel.

Sampel (ikan tongkol) schanyak 50 g ditambah 50 ml air desclaa
Jdiliancurkan dengan blender sampa menjadi bubur. Bubur ikan tmi elis-
entrifus dengan kzcepatan 3500 rpm selama 2 menit dan kemudian dengan
kecepatan yang sama selama 15 memit, Supernatannyd diambil, untuk
memekatkan dilakukan spray drving sampai bampir kering (kurang dari 5
mli}, dicatat volumenya.

Diambil 2 ml supernatan ditambahkan 0,5 ril blue destran 2,5 % dan
0,5 ml riboflavin 0,5 % aduk sampai rata diperoleh warna campiran hijau.
Kemudian diambil 2 mi diinjeksikan kedalam kolom sphadex

Fersiapan Kolom Sphadek

Sphadex G-50 schanyak 20 g direndam dalam air destilata 500 ml
selama | malam, kemudian air rendaman dibuang diganti perlaban- lahan
dengan buffer fosfat pH 6,8 sambil diaduk perlahan-lahan sampai
diperkirakan semua air destilata telah tergantikan oleh buffer. Disiapkan
kolom kemudian diisi dengan buffer fosfat pH 6,8 kira-kira 1/4 bagian dari
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tirggi holom, dimasuklan bubor sphadex vang telah mengembang dalam
hildan erendam oleh bulter secara perlaban-lahan sambil terus dizduk
drat pengendapar sphadex merata secars perlahan-fahan SArmpaLl
diprkirakan sphadex lerisi 445 bagian dari tinged kolon, Setelah semua
dimasikkan, buffer harus selaly terisi penub wniuk menghindari adanya
geleml uag wdara dan sphadex tidak bolch sanmpa kering, Setelah kolom
terbentuk letakkan penyaring sampel secare perlaban-laban lepal diatas
kolom. Kemudian kolom diclust dergan beffer fosfat pH 6.8 sampai kolom
yang terbentuk monjali padat dan merata, diburghkan wakog 2 sampa 3
Jam.

Fraksinasi Sampel

Sebanyak 2 ml sampel diigjeksikan kedalam kolom sphadex dibagian
dasar tempat penyaringan sampel dengan kran kolom datam pUsis] Lertutup,
setelah ity baru kran dibuka dan diatee jumlah tetesanmenit yatity 20
tetesan/menil. Dilunggn sampai semua sampel mercmbes kekolom sphidex
falu ditambahlan bulfer sampai kolom terisi penuh kemidian dipasanghkan
slang yang menghubungkan kolom dengan tempat buffer,

Serelah beberapasaar akan terlihat larean miulai terpisah membentuk
3 band. Yang turun perrama kali adalah semyawa dengan BM tinggi yailu
blue dextran vang Serwaisa biry, kedua diperkirakan senyawa protamin dan
terakhir adalab ritoflavin vang berwarna kuning. Apahila blue dextran sudah
turun sampai kedasar kolom sphadex pasangkan slang vane menghubungkan
kolon dengan fraction collactor, Kemudiar atur jumlah lasutan ViDL
meneles pada tube vaitu 20 tetesaniebe atau lama tetesantube srusilnya 2
meniliube pada tombol peagatur,

Larutan sampel yang telah terpusabiian oleh kolom sphadex akan
mengalie kefraction coliector melalu slang kecil, maka setelah setiap 20
tetesan teriampung pada test sube maka akan regadi perpindaban test tube
EUCATE NLOEALIS,

Histl ddard fraction collector dipeenich 3 fraksi vaitu: fraksi T adalah
blue dextran, frakst [Tadalab proaria vang diperkiakan dan feaksi I adalh
rboflavin. Hasil tumpungan pada fraks: 0 pda test tube dikumpuolkan
meafadi sale, xemudian di spray devieg uetek memekatkan konseatrasi,
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Pengukuran Dengan Spektrofotometer LY

Fraksi Tl vang merupakan protamin diuker deagac spekirolidometers
LIV pada panjiang gelombang 250 deogan mengginakan standar bovin serum
albumin {BSAL Serapan dard protamin dibapdingkan dengan sizndar uniuk
mengchitung konsentrasi protamin.

Amina Acid Analizer
Persiapan Untuk Analisa

Kedalam ampul vang telah dipersiapkan dimasukkan 3 mz orotamin
vang Lelah diperoleh. dilarutkan dengan 1 ml HCLG N, kemudian dibekukan
dengan menggunakan dry ice-aseton, Udara dikeluarkan dengan
mengrunakan pompa vakum, ampul dkeluarkan dart dry ice, pada saal
campuran mencair, udars vang 1erlarot dalum campuran dikeluarkan dengan
prmpa vakum dan mazukkin kembali ampel kedalan dryice. Cara ini dapal
dinlang sampai udara dalam campuran kelwar semua, jika wdara dalam
campuran masih hanyak dapat ditambahkan 1 slae 2 tetes n-ueryl alknhol
sehagal anti bubbling. Ampul divakum kembal seloma 20 me il ke mudian
diturup dengan cars membakar diatas api propar-udara.

Fapaskan ampul didalam oven dengan lemperalur '|'||'f|'-I o s
selama 22 - 24 jam. Ampul kemudian didinginkan pada subu kamar, potons
tutupnya dan dipindahkan isinya kedalam fabw evaporator (30 mly hilas
ampul dengan 2 ml HOL0L M masukkan kedidam Tabu wlanm sampai 2 arau
4 kali, dan dikeringkan dengan menppunakan evaporator dibzwah kondiz
vakum. Untuk merubah sissein menjadi sistin ditambahkan 10-20 ml 2
kedalam contoh dan dikeringkar kemball dengan sotare avaporaiar, Tame
hatkan ml HCTDOLU N kedalam sampel vang telak dikeomickan, Sampc
siap untnk dianalisa dengan Amino aod anslizers

HAaSIL DaN DISKLESL

Dars hasil penetilian terlibat habwa perlabvan rradiasi serhadapisan
tonkol segar dengan dosis 3 dan & KGw [03 dap 115 Mra 1 metonjukkin
|"'::r|-|.'|:J]'|ﬂ.| Ladar asam amuiin x'];h.?::ld.ﬁn;;_l{:r iinpa irradia Lonirnll
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Pervhalian menunjubkin kecenderingan penurinam jumlah total protein
schamding dengan bertambahova dosic irradizs seperl vang rerlihat pada
Talwl 1.

Tubel 1, Peagaruh Irradiasi padi Asam Aming [kun Tangko! Segar
CErT 5p.)

Kaonsentrast { amolml )
Asam Arminn

Kanpral LR 4 o Ry

Lisin 154 .13 00314
Histidin M. 154 L1177 0271
AEpinin 207 1.0558 nanz

ASpirinng 19505 2AFMES L5542
Threcnn 1. 5860 13853 1.3 H06
Senin Z.07ED 13617 [.3355
Gilutamiat 075 1.5520 M.55000
Frofin 0 BRE a7 Mn.0651
Glisin 154 14943 .5117
Alanin 24T I.A847 6303

Y alin Rl 2214 {1, 2058
Melinmnin (4787 (LTI QURTs
Isnlcusin 11684 R 02040
Leusin e [ 1 HIE h4xiz
Tirosin 1.Aka TS ()
Fhentlalanis {3718 JRESRC 1.1 106
Total Prodein 273661 R A3

Fenurunan total prateen ikas fomekol dad 27 23661 mimal m (konrrol]
menjaci J11357 umolimd pada dosis 3 KGy dadim hal i srjad: kzhilangan
protean sehesar 26,42 0 dan 82 % peada desiz 6 KOGy, it dischabkan ferpaidisyga
perubalan dam protewn menjodi asam 2ouno Jan asam aming mengilimi
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reaksi-reaksi deaminasi, dekarboksilasi dan hidrolisasi (Anglemier dan
Montgomery, 19776) vang terjadi diakibatkan oleh perfakuan irradias,

Asam amino vanr mengalami penurunan dibandingkan techadap
kentrol seperti arginin, asparagin, threonin, serin, glutamal, glisin, alanin
valin dan leusin (Tabel 1.) hal ini disebabkan asam amino mengalami reaksi
deaminasi membentuk amonia dan asam karboksilat, disamping it dapat
jura mengalami dekarboksilasi membentuk senyawa amin yang jumlahnya
akan hertambab dengan bertambahnya dosis. Demikian halnya dengan
histidin vang mengalami penurunan dari 0,154 umoliml (kontrol) menjadi
10,1171 umolml pada dosis 3 KGy dan menjadi 00271 umolm] pada dosis &
Ky Tal ini dischabkan histidin mengalami reaksi deaminasi membentuk
senvawa imedazole lactic acid dan mengalami reaksi dekarboksiasi mem-
hentuk histamin, dalam hal ini reaksi deaminasi lebik dominan (Gambar 1.
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Cambor 1. Reaksi deaminasi dan dekarboksilasi histidim,

Asam aming yang mengalami reaks: hidrolisasi adalab phenilslanin
dan tirasin, Phenilalznin yang mengalami reaksi hidrolisis membentuk trosin
pada dosis 3 KGy vang mengakibatkan meningkatoya jumlah tirosin yang
pada mulanya 04662 umolmi (kontrol) menjadi 06708 umol'ml. jumlah
tirosin ini akan trun pada dosis & KGy menjadi 0,093 umol'ml bal ini
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disebabkan tirosin mengalami reaksi hidrolisasi lebih lanju menjadi 3,4
dibidroksi phenilalanin yang selanjutova akan teroksidasi miemhbentul
melanin-typepigments, Perubahan phenilalanin menjadi tirnsin menyehab.
kan jumlah phenilalanin turun dari 1.3716 umal/m] i Kontrol) menjadi 1.0608
umol/ml dan pada dosis 6 KGy turun lagi menjadi 0,106 umaliml, Reaksi
perubahan phenilalanin terlibat pada Gambar 2.
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Gambar 2 ; Reaksi hidrolisasl phenilalanin dan tirosin,

Asam amno yang mengalami peningkatan adalah metionio, prolin,
virosin, lisin dan soleusin, bal iniwrjadi pada dosis 3 KG ¥ dun akan menurun
pida dosis 6 KGy. Peningkatan jumlih metionin dan 0,5787 umol'mi
(kontrol) menjadi 07033 umolfml, Metionin yang mengandung sulfur
menurit Deseosion (1985} pada dosis irradiasi tertente mengalami kenaikan,
bl 1mi disebablan karena gugus sullbidril vang tadinya terusai akan hee-
gabing kembali membentuk asam amine yaity metionin iterlibat pada reaksi
keseimbangan antara metionin dan metionin sulfaksida pada Gambar 3),
Mamun karena asam amino vang mengandung sulfkidril merupakan asam
aminn yang labil terhadap radiasi maka pada dosis vang lebih tinggi akan
fefjadi prmecaban yang lebib lanjut [Gambar 3), seperti rang terlihat pada
fasil {Tabel 1) erjads penurunan metionin dari 05757 wmol/ml {kontroi}
menjadi 0,0913 umoliml pada dasis 6 Ky,
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Gambar 3. Beaksl perubahan metionin kurena irradiasi,

Peninpkatan jumlal tirosin disebalkan perihahan phenilalisn men-
jadi virosin (lihat perubahan phenilalzom karena reaksi hidrofisasi).
Peningkatun jumlah prolin dart 96386 pmolm] (kontrol) menadt G207
imod/ml pada docis 3 KGy, halin dapal dischabkan terjadinya pembantuban
<truktnr lingkar dari asam amino alifalik lain dan disamping it prodin adalub
Asim Smino yang gugus-L-aminonya lidak bersifat bebas maka apak sulit
untuk mengalami reaksi deaminusi pade dosis rendal, telapd diopad me-
epalami reaks: deaminas pada dosis Lings yailu & KGy ini tlerfibal dengan
terjadinya pencrunan jumlsh nrolin dard 06385 umoliml (kontral) meniadi
11,0651 umoliml

KESTMPULAN

Asam aminn vane mengalami penurunan akibat irradiasi adalah
histidin, arginin, asparagin, threoain, serin, glutamal, arlisin, alanin, valin,
leusin dan phenilalanin dimana penurunannii sebanding dengan perlzm-
baban dosis.

Asam amine yang mengalami peningkatan pada dosis3 KRGy dan turun
pada dosis & Ky adalah metionin, prolin, tirosia, lisin dan isoleusin,

Irradiasi yang diberikan pada ikan tongkol segar dengan dosis 3 dan
& KGy memberikan perubahan pada total proiein tkan. Penurunan total
a5



pratein pada dosis 3 KGy adalah 26,42 % dan pada dosis 6 KGy adalak 82
%% . Pemberian dosis 3 KGy dapat mempertahankan kadar protein sehesar
7358 G ini masik layak untuk dikonsumsi dan dapat memperpanjang masa

simpan karena pada dosis ini telah dapat membunuh mikeobs pembusuk
pada ikan.
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